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Abstrak

Background: Tetumbuhan riparian di Situ Cikaret memiliki peran sebagai penahan abrasi tanah
disekitarnya, mempertahankan kualitas air didalamnya, dan tempat tinggal makhluk hidup lainnya. Namun
saat ini, Situ Cikaret telah mengalami pengalihan fungsi lahan menjadi daerah wisata dan pemukiman
penduduk yang akan berdampak pada keanekaragaman tetumbuhan disekelilingnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menginventarisasi, identifikasi, dan klasifikasi tetumbuhan di kawasan riparian situ Cikaret serta
mengetahui manfaatnya. Metode: Penelitian menggunakan metode line transect yang sejajar dengan tepian
situ atau riparian sebanyak 5 titik pengamatan dan inventarisasi tetumbuhan menggunakan jelajah.
Tetumbuhan yang dijumpai langsung diidentifikasi nama ilmiah dan perawakannya di lokasi pengamatan.
Jenis-jenis tumbuhan lalu diklasifikasi berdasarkan sistem APG (Angiosperm Phylogeny Group) dan
pemanfaatannya. Hasil: Hasil penelitian diperoleh 45 jenis tumbuh-tumbuhan dikelompokkan ke dalam klad
Monocots berjumlah 10 jenis, 10 marga, dan 5 suku sedangkan klad Eudicots terdiri atas 35 jenis, 31 marga,
dan 16 suku. Suku dengan anggota terbanyak adalah Euphorbiaceae dan Poaceae berjumlah 5 jenis. Suku-
suku lainnya terdiri atas 1 hingga 4 jenis. Persentase tertinggi untuk perawakan tumbuhan ditempati oleh
terna sebanyak 50%, sedangkan perawakan tumbuhan lainnya adalah semak sebanyak 7%, perdu sebanyak
9%, dan pohon sebanyak 36%. Kesimpulan: Tetumbuhan memiliki manfaat sebagai tumbuhan peneduh, sumber
pangan, penghias lingkungan, pakan ternak, penutup tanah, dan gulma. Anggota Euphorbiaceae dan Poaceae adalah
tetumbuhan yang paling banyak hidup di kawasan riparian Situ Cikaret Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor.

Kata kunci: Pengetahuan; Mikrobiologi; Sikap Peduli; Kesehatan
Abstract

Background: The riparian plant in Situ Cikaret has a role as a soil abrasion holder around it, maintaining
the quality of water in it, and the residence of other living creatures. But nowadays, Situ Cikaret has
undergone a transfer of land function into tourist areas and settlements that will impact the diversity of
plants around it. This research aims to input, identify, and classify the plants in the area of riparian situ
Cikaret and know the benefits. Methods: Research using the method of line transect that parallel with the
edges of the situ or riparian as many as 5 points of observation and the inventory of plants using roaming.
Plants are found directly identified scientific name and stature at the observation site. The types of plants are
then classified based on the APG system (Angiosperm Phylogeny Group) and its utilization. Result: The
results of the study obtained 45 types of vegetation are grouped into the Monocots of 10 types, 10 genera,
and 5 tribes while the Eudicots CLD consists of 35 types, 31 clans, and 16 tribes. The tribes with the most
members were Euphorbiaceae and Poaceae numbered 5 types. The other tribes consist of 1 to 4 types. The
highest percentage for plant stature is occupied by a total of 50%, while another plant stature is a 7% shrub,
9% shrubs, and a tree as much as 36%. Conclusion: Plants have benefits as shade plants, food sources,
environmental ornaments, livestock feed, soil cover, and weed. Members of Euphorbiaceae and Poaceae are
the most vibrant plants in the area of the Situ Cikaret district of Cibinong, Bogor regency.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Bogor Jawa Barat memiliki
sekitar 96 situ (Aradhita, 2011) yang salah
satunya adalah Situ Cikaret. Situ tersebut
terbentuk secara alami dan terluas di Kabupaten
Bogor, yaitu 16,90 Ha (Supriyadi Andi, Lailan
Syaufina, 2015). Seiring bertambahnya waktu,
masyarakat  di sekitar Situ Cikaret
memanfaatkannya sebagai tempat rekreasi karena
situ ini memiliki perairan yang tenang dengan
pemandangan di sekitarnya yang masih asri
(Aroengbinang, 2017) Beralih fungsinya kawasan
situ  Cikaret  sebagai  tempat  rekreasi
menimbulkan  bermunculannya rumah-rumah
tinggal, rumah makan, dan perkebunan di sekitar
ripariannya.

Aktivitas manusia di sekitar Situ Cikaret
dapat mempengaruhi kualitas air dan udara, biota
perairan, flora fauna darat dan akuatik, dan
kesuburan tanahnya (Bargawa, 2015). Flora atau
tetumbuhan di sekitar situ memiliki peran penting
dalam penyerapan air hujan, penahan abrasi
riparian situ, dan fitoremediator (Wijaya Shela
Kartika, Afiatry Putrika, Dimas Haryo Pradana,
2017).

Penelitian tentang tumbuhan di daerah
riparian situ (Wijaya Shela Kartika, Afiatry
Putrika, Dimas Haryo Pradana, 2017) maupun
sungai telah dilakukan sebelumnya oleh Irawati,
(2014) dan Siahaan Ratna & Nio Song Al,
(2014). Tetumbuhan yang hidup di daerah
riparian memiliki perawakan berupa terna dan
perdu (Siahaan Ratna & Nio Song Ai, 2014;
Wijaya Shela Kartika, Afiatry Putrika, Dimas
Haryo Pradana, 2017) serta pohon (Irawati, 2014;
Wijaya Shela Kartika, Afiatry Putrika, Dimas
Haryo Pradana, 2017). Dibandingkan dengan

penelitian-penelitian  di  atas, naskah ini
menguraikan tentang Klasifikasi berdasarkan
system manfaat masing-masing  jenisnya
(Angiospererm Phylogeny Group (APG 1), 1998;
AGPII, 2003; APG I11, 2009; APG 1V, 2016).

Beralih fungsinya lahan di kawasan Situ
Cikaret dapat mempengaruhi  keberadaan
tetumbuhan riparian yang sampai saat ini belum
terekam datanya. Oleh karena itu perlu dilakukan
inventarisasi, identifikasi, klasifikasi, dan
manfaat tetumbuhannya.

MATERI DAN METODE

Inventarisasi tetumbuhan riparian di Situ
Cikaret Kecamatan Cibinong Kabupaten Bogor
dilakukan pada Juni-Agustus 2017. Penelitian
dilakukan dengan metode line transect yang
sejajar dengan tepian situ. Sebanyak 5 titik
dijadikan  sebagai tempat pengamatannya
(Gambar 1, paku kuning). Pengamatan dilakukan
dengan menjelajahi daratan sekitar riparian yang
dibatasi dengan jarak maksimal 5 m menjauh dari
batas tepi situ. Pembatasan dilakukan karena
jarak tersebut berbatasan dengan jalan raya dan
pemukiman penduduk.

Kelima titik pengamatan diuraikan sebagai
berikut: Titik 1 adalah kawasan rekreasi. Titik 2
merupakan kawasan pemukiman penduduk. Titik
3 dan 5 merupakan kawasan perkebunan,
sedangkan Titik 4 adalah kawasan semak
belukar. Inventarisasi tumbuhan mengacu pada
Priyanti & Irsyam, (2017).

Nama ilmiah dan perawakan tetumbuhan
diidentifikasi langsung di lokasi pengamatan
menggunakan Flora of Java volume 1, 2, dan 3
(Backer, 1963; backer C, 1965 ; Backer C, 1968)
dan beberapa artikel ilmiah lainnya (Irsyam &
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Priyanti, 2016; Priyanti & Irsyam, 2017; Priyanti,
2008; Priyanti & Irsyam, 2017). Ada pun
perawakan tumbuhan dibedakan menjadi terna,
semak, perdu, dan pohon yang definisinya
mengacu pada Rifai, (1996). Klasifikasi
tetumbuhan mengacu pada PGA 1, 1998; AGP II,
2003; APG 11, 2009; APG IV, 2016. Manfaat
tetumbuhan mengacu pada Naidu, (2012),
Fernandes et al. (2018), Sarwanto et al. (2015),
dan Syarif (2019).

Sulistianingsih, et al. 2019

Suku-suku lainnya memiliki anggota sebanyak
satu jenis saja (Tabel 1; Gambar 2).

Titik pengamatan 1 merupakan kawasan
rekreasi yang ditumbuhi oleh 17 jenis, 16 marga,
dan 11 suku. Titik pengamatan 1 ditumbubhi lebih
banyak tumbuhan (6 jenis) berperawakan pohon
yang menghasilkan buah sekaligus sebagai
tumbuhan peneduh dibandingkan titik
pengamatan lainnya yang ditumbuhi 1-2 jenis
saja. Hal tersebut bertujuan untuk membuat

106°50'0"E 106°50'15" 106°50'30"E
Meters

0 60120 240 360 480

Gambar 1. Lokasi inventarisasi tetumbuhan riparian, (a) Kecamatan Cibinong,

(b) Line transect

pengamatan (paku kuning). (Sumber: Google Earth, 2017)

HASIL

Jenis-jenis tumbuhan riparian Situ Cikaret

Tetumbuhan riparian yang hidup di Situ
Cikaret dikelompokkan menjadi klad Eudicots
dan Monocots. Klad Eudicots terdiri atas 35 jenis,
31 marga, dan 16 suku sedangkan klad Monocots
berjumlah 10 jenis, 11 marga, dan 5 suku.
Tetumbuhan tersebut memiliki perawakan berupa
terna, perdu, dan pohon (Tabel 1).

Jumlah jenis dari masing-masing suku
bervariasi antara 1 hingga 5 jenis. Sebanyak 5
jenis termasuk ke dalam anggota Euphorbiaceae
dan Poaceae. Anggota Asteraceae, Fabaceae,
dan Asteraceae terdiri atas empat jenis. Sebanyak
3 jenis termasuk ke dalam anggota Mimosaceae
dan Moraceae, sedangkan anggota Acanthaceae,
Araceae, dan Arecaceae terdiri atas dua jenis.

daerah riparian lebih teduh dan nyaman bagi para
pengunjung dalam menikmati pemandangan.

Titik pengamatan 2 ditumbuhi lebih sedikit
jenis  tumbuhan (11) dibandingkan Titik
pengamatan 4 (13 jenis). Titik pengamatan 2
berbatasan langsung dengan jalan raya (Gambar
1), di titik ini ditumbuhi semak (1 jenis), perdu (1
jenis), dan pohon (4 jenis) lebih sedikit
dibandingkan tetumbuhan berperawakan terna
yang terdiri atas 5 jenis.

Titik pengamatan 4 merupakan bagian
riparian yang banyak ditumbuhi terna, semak,
dan perdu (12 jenis), sedangkan tumbuhan
berperawakan pohon yang tumbuh hanya Acacia
mangium.

Titik pengamatan 3 yang merupakan
kawasan perkebunan ditumbuhi oleh 21 jenis
yang lebih banyak dibandingkan  Titik
pengamatan 5 yang juga merupakan kawasan
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perkebunan (9 jenis). Hal tersebut disebabkan
Titik pengamatan 3 tidak mendapat perawatan
yang intensif dari pemilik kebun dibandingkan
Titik pengamatan 5. Dengan demikian Titik
pengamatan 3 banyak ditumbuhi gulma atau
tumbuhan pengganggu (Tabel 1) di antara

Sulistianingsih, et al. 2019

tanaman utamanya. Tumbuhan yang termasuk
gulma di Titik pengamatan 3, yaitu Manihot
esculenta yang termasuk klad eudicots sedangkan
anggota klad Monocots yang termasuk gulma
adalah Colocasia esculenta, Musa paradisiaca,
Salacca zalacca, dan Xanthosoma sagittifolium.

Tabel 1. Daftar Tumbuhan Riparian Situ Cikaret di Lima Titik Pengamatan dan manfaatnya

Klad Suku Nama limiah Nama Lokal avsaeli-an Titik Pengamatan Mantaat
1 2 3 4 5
Eudicots  Acanthaceae Andrographis paniculata ~ Sambiloto Terna X X X v Vv G
Asystasia gangetica Efgglpm Terna X X v s v G
Anacardiaceae  Mangifera indica Mangga Pohon v X X X x P,PE
Asteraceae Ageratum conyzoides Bandotan Terna X X Y X x G
Chromolaena odorata Kirinyuh Terna X Y Y X x G
Synedrella nodiflora Jotang Kuda  Terna v X Y v x G
Wedelia triloba Wedelia Terna v \ \% X x H
Capparidaceae  Cleome aspera Cleome Terna X X v X x G
Combretaceae ~ Terminalia catappa Ketapang Pohon Y X X X x PE
Euphorbiaceae  Acalypha siamensis Teh-tehan Semak X X % X x H
Celosia argentea Boroko Terna X X X X v
Euphorbia hirta Eaetti)léan Terna v X \Y X x G
Manihot esculenta Singkong Perdu v X \% X %
M. glaziovii PS(i:rgelsong Perdu X Y X v x PE
Fabaceae Albizia chinensis Sengon Pohon X X Y X x PE
Arachis pintoi ;?‘ig?g Terna v Y v v X H,PTA
Eﬁlcc:ﬁ%gigggum Kacang Asu  Terna X X X \Y; X G,PTA
Centrosaema pubescens Teleng Terna X X X v x G
Malvaceae Ceiba pentandra Kapuk Pohon X Y X X x PE
Durio zibethinus Durian Pohon v X X X x P
Hibiscus tiliaceus Waru Pohon v oV X X x PE
Mimosaceae Acacia mangium Akasia Pohon X X X v x PE
Mimosa pigra Putri Malu Semak X X v v x G,PTA
M. pudica Putri Malu Semak X Y Y X x G,PTA
Moraceae Artocarpus heterohyllus Nangka Pohon v Y X X x P,PE
Ficus benjamina Beringin Pohon % X X X x PE
F. septica Awar-awar Pohon v X X X x PE
Muntingiaceae =~ Muntingia calabora Kersen Pohon v X X X v PE
Phyllanthaceae  Phyllanthus urinaria Meniran Terna v X Y X x G
Rubiaceae Morinda citrifolia Mengkudu Pohon X X X X v PE
Rutaceae Citrus sp. Jeruk Pohon X Y X X x P
Solanaceae Solanum melongena Terung Terna X X X X v P
Turneraceae Turnera diffusa E:ng Perdu X X X v x H
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Ulmaceae Celtis rigescens
Monocots  Araceae Colocasia esculenta

Xanthosoma sagittifolium
Arecaceae Cocos nucifera

Salacca zalacca
Commelinaceae  Commelina benghalensis
Musaceae Musa paradisiaca
Poaceae Bambusa sp.

Imperata cylindrica

Panicum paludosum
Pennisetum polystachyon

Saccharum officinarum

Total Jumlah Jenis Setiap Titik Pengamatan

Sembilan
Penjalin
Talas
Kimpul
Kelapa
Salak
Gewor
Pisang
Bambu
Alang-alang

Panicum

Rumput
Ekor
Kucing

Tebu

pohon
Terna
Terna
Pohon
Pohon
Terna
Terna
Terna
Terna

Terna
Terna

Terna

Sulistianingsih, et al. 2019

PE

P, PE

G, PTA

x < X < X X X
x < X X X X X
< X < X < < <
< < X X X < X

x
x
x
x

<
<
x
X < < X X X X X X X

x
® O T

X X Vv X x P
17 11 21 13 9

Keterangan: (G) gulma, (H) hias, (P) pangan, (PE) peneduh, (PT) pakan ternak, (PTA) penutup tanah, (O) obat,

(v) ditemukan, (x) tidak ditemukan

Jumlah jenis
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Gambar 1. Beragam suku dan jumlah jenis tetumbuhan riparian Situ Cikaret

Tumbuhan berperawakan terna lebih
banyak hidup (7 jenis) di di Titik pengamatan 4
yang merupakan kawasan jarang terjamah
manusia dibandingkan Titik 5 yang merupakan
perkebunan ditumbuhi 6 jenis. Titik-titik
pengamatan lainnya banyak ditumbuhi jenis-jenis

yang berperawakan semak, perdu, dan pohon
(Tabel 1).

Manfaat Tumbuhan Riparian Situ Cikaret
Tetumbuhan riparian Situ Cikaret memiliki

manfaat yang berbeda-beda (Tabel 1). Tumbuhan

hias dari klad Eudicots terdiri atas 5 jenis, 5
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marga, dan 4 suku sedangkan klad Monocots
yang bermanfaat sebagai tumbuhan hias hanya
Bambusa sp. dari suku Poaceae.

Sebanyak 15 jenis tumbuhan dikategorikan
sebagai gulma atau tumbuhan pengganggu.
Gulma-gulma tersebut ada juga yang menutupi
permukaan tanah, diantaranya Calopogonium
mucunoides, Commelina benghalensis, Mimosa
pigra, dan M. pudica. Jenis-jenis yang
berpotensi sebagai tumbuhan peneduh terdiri atas
13 jenis. Tumbuhan peneduh yang sekaligus
menghasilkan buah yang dapat dikonsumsi
masyarakat sekitar Situ Cikaret, yaitu Artocarpus
heterophyllus, Cocos nucifera, dan Mangifera
indica.

PEMBAHASAN

Berdasarkan keping bijinya, suku-suku
tumbuhan yang hidup di Situ Cikaret dapat
dikelompokkan menjadi klad Eudicots dan
Monocots (APG 1, 1998 ; AGP I, 2003 ; APG
11, 2009 ; APG IV, 2016). Suku-suku yang
termasuk klad Monocots, yaitu Araceae,
Arecaceae, Commelinaceae, Musaceae, dan
Poaceae, sedangkan suku-suku lainnya termasuk
dalam klad Eudicots.

Euphorbiaceae dan Poaceae terdiri atas
jumlah jenis terbanyak yaitu 5 jenis tumbuhan
dan dapat ditemukan di lima titik pengamatan
walaupun bukan dari jenis yang sama antar titik
pengamatannya (Tabel 1). Tumbuhan anggota
Euphorbiaceae dan Poaceae dapat dikategorikan
sebagai gulma, tumbuhan hias, tumbuhan pagar,
tumbuhan pangan, tumbuhan obat, dan sumber
bahan bangunan. Kedua suku tersebut memiliki
kemampuan untuk tumbuh dan beradaptasi pada
kawasan yang miskin hara, kurang curah hujan,
temperatur tinggi, dan tahan kekeringan (Sagun,
et al., 2010; Bonnett, et al., 2014; Sanoussi et al.,
2015). Kedua suku ini banyak tumbuh di riparian
Situ Cikaret ditunjang dengan cara reproduksi
generatifnya. Buah-buah dari anggota
Euphorbiaceae yang masak akan pecah dan
melontarkan biji-bijinya ke sekitar tempat
tumbuhnya (Sagun et al., 2010) sedangkan
anggota Poaceae memiliki buah kering yang

Sulistianingsih, et al. 2019

jumlahnya lebih dari 10 dalam 1 malainya dan
berukuran ringan dengan Kkait-kait pada kulit
buahnya sehingga mudah diterbangkan oleh
angin maupun menempel pada pakaian manusia
yang melewati kawasan tempat tumbuhnya (Tan,
Thu, & Dell, 2012). Reproduksi vegetatif pada
Manihot esculenta (Euphorbiaceae) juga dapat
memperluas dan mempercepat penyebaran
jenisnya guna memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat sekitarnya (Sanoussi et al., 2015).
Anggota Poaceae memiliki rimpang bercabang
yang menjalar secara horizontal dan mampu
menghasilkan  tunas-tunas  tumbuhan  baru
(Bonnett et al., 2014).

Riparian Situ Cikaret banyak ditumbuhi
tumbuhan berperawakan terna, yaitu 23 jenis atau
50%. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Wijaya Shela Kartika, Afiatry Putrika,
Dimas Haryo Pradana, (2017) yang mendapati
tumbuhan berperawakan terna adalah yang
terbanyak ditemukan di riparian Situ Agathis
yaitu 46%. Tumbuhan terna juga banyak tumbuh
di riparian Sungai Ranoyapo, yaitu 65%
(Siahaan Ratna & Nio Song Ai, 2014).
Tumbuhan terna memiliki kesesuaian habitat
terhadap tanah yang lembap atau berair, dapat
beradaptasi dan bersaing dengan baik terhadap
tumbuhan di sekitarnya, dan dapat
memperbanyak diri dalam waktu yang cepat
(Shaukat Shahid & Seemi Aziz, 2012).

Jenis-jenis tumbuhan yang dapat hidup di
riparian  Situ Cikaret dan Situ Agathis
(Kabupaten Bogor, Jawa Barat) serta riparian
Sungai Ranoyapo (Kabupaten Minahasa Selatan,
Sulawesi Utara) adalah Terminalia catappa
(Siahaan Ratna & Nio Song Ai, 2014; Wijaya et
al, 2017). Perawakannya yang berupa pohon
dengan tinggi 25-40 m dengan 4-5 percabangan
yang horizontal (Venkatalakshmi et al., 2016)
menjadikan tanaman ini dipilih sebagai tanaman
peneduh baik di Jawa Barat maupun Sulawesi
Utara.

Tetumbuhan yang dikategorikan sebagai
gulma pada penelitian ini masih belum banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar Situ
Cikaret. Pada penelitian sebelumnya telah
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diinformasikan bahwa Chromolaena odorata
mengandung alkaloid, triterpenoid, tanin, dan
steroid sebagai anti rematik dan asam urat
(Fernandes et al., 2018).

Centrosaema pubescens selain sebagai
gulma juga dimanfaatkan sebagai pakan ternak
(Sarwanto et al., 2015). Tubuhnya yang menjalar
di permukaan tanah dapat menahan laju air hujan
dan juga menyerap limbah sianida (CN) atau
fitoremediator (Syarif, 2019). Pemanfaatan jenis-
jenis tumbuhan riparian Situ Cikaret belum
dilakukan secara optimal oleh masyarakat sekitar.
Oleh karena itu masih diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengungkap kemampuan masing-
masing jenis sebagai sumber bahan pangan, obat,
penahan erosi tanah, dan fitoremediator. Upaya
pelestarian tetumbuhan riparian juga perlu
dilakukan oleh pemerintah daerah setempat dan
masyarakat sekitar agar fungsi situ sebagai
sumber mata air tetap terjaga.

KESIMPULAN

Jenis-jenis tumbuhan yang hidup di riparian
Situ Cikaret Kecamatan Cibinong Kabupaten
Bogor Jawa Barat dapat dikelompokkan
berdasarkan keping bijinya. Suku dengan jumlah
jenis paling banyak adalah Euphorbiaceae dan
Poaceae. Riparian Situ Cikaret banyak hidup
tumbuhan berperawakan herba. Masing-masing
jenis  tumbuhan memiliki manfaat yang
bervariasi.
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